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INTISARI 

 

PENENTUAN MUTU KAYU JATI BERDASARKAN 

KRITERIA 

DENGAN METODE FUZZY-MAMDANI 

 

 

Sebelum Kayu Jati dilelang atau dijual, dilakukan uji kualitas mutu kayu 

jati. Pengujian mutu kayu jati ini dilakukan di Tempat Pengumpulan Kayu (TPK) 

oleh tim ahli. TPK tersebar di beberapa daerah di Indonesia, salah satunya adalah 

TPK Gambilangu yang terletak di Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.  

Penentuan mutu kayu jati berdasarkan kriteria kecacatan yang dinilai oleh 

tim ahli di TPK menggunakan sistem manual, oleh karena itu penulis membantu 

tim ahli untuk menentukan mutu kayu dengan menggunakan pendekatan Metode 

Fuzzy-Mamdani yang berbasis aplikasi desktop.  

Berdasarkan dari hasil pengujian aplikasi maka dapat diketahui bahwa 

prediksi dari penerapan metode fuzzy Mamdani 100% tepat. Dengan 

menggunakan aplikasi ini TPK dapat melakukan prediksi lebih cepat dari 

perhitungan manual. Sehingga diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk 

menentukan mutu kayu jati berdasarkan kriteria kecacatan. 
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KRITERIA 

DENGAN METODE FUZZY-MAMDANI 

 

 

Sebelum Kayu Jati dilelang atau dijual, dilakukan uji kualitas mutu kayu 

jati. Pengujian mutu kayu jati ini dilakukan di Tempat Pengumpulan Kayu (TPK) 

oleh tim ahli. TPK tersebar di beberapa daerah di Indonesia, salah satunya adalah 

TPK Gambilangu yang terletak di Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.  

Penentuan mutu kayu jati berdasarkan kriteria kecacatan yang dinilai oleh 

tim ahli di TPK menggunakan sistem manual, oleh karena itu penulis membantu 

tim ahli untuk menentukan mutu kayu dengan menggunakan pendekatan Metode 

Fuzzy-Mamdani yang berbasis aplikasi desktop.  

Berdasarkan dari hasil pengujian aplikasi maka dapat diketahui bahwa 

prediksi dari penerapan metode fuzzy Mamdani 100% tepat. Dengan 

menggunakan aplikasi ini TPK dapat melakukan prediksi lebih cepat dari 

perhitungan manual. Sehingga diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk 

menentukan mutu kayu jati berdasarkan kriteria kecacatan. 
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BAB 1 

 

  PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Jati dengan nama ilmiah Tectona grandis L.F adalah pohon 

penghasil kayu bermutu tinggi. Pohon besar, berbatang lurus, dapat tumbuh 

mencapai tinggi 30-50 m dengan berdiameter yang dapat mencapai lebih dari 1 

meter, berdaun besar, yang luruh di musim kemarau. Jati memiliki pertumbuhan 

yang lambat, sehingga sulit untuk menutupi permintaan atas kayu jati. Kayu Jati 

mempunyai berbagai macam fungsi, seperti industri furniture, untuk bahan ubin 

lantai, dek kapal laut dan bahkan untuk lapisan kulit barang barang elektronik. 

Di Indonesia kayu jati adalah bahan baku furnitur dan mebel terbaik 

sejagat, itu tidak lepas dari mutu yang dihasilkan oleh kayu jati itu sendiri, kayu 

jati tergolong pada kayu dengan kelas awet I. Memiliki daya tahan yang kuat 

terhadap jamur, busuk karena udara lembab atau serangan serangga. Kayu jati 

juga memiliki daya tahan yang baik terhadap cuaca dan perubahan suhu. Dengan 

karakteristik khusus yang dimiliki kayu jati yaitu kandungan minyak pada kayu 

Jati membuat kekuatan jati lebih baik dari jenis kayu yang lain dan mempunyai 

nilai jual yang sangat tinggi.  

Sebelum kayu jati dilelang atau dijual, dilakukan uji kualitas mutu kayu 

jati  yang telah ada standar mutu yang dikeluarkan oleh Badan Standarisasi 

Nasional (BSN). Beberapa kriteria kecacatan untuk menentukan mutu kayu jati 

telah disusun berdasarkan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) oleh tim 

ahli. Pengujian mutu kayu jati ini dilakukan di Tempat Pengumpulan Kayu (TPK) 

oleh tim ahli yang ditugaskan di TPK tersebut. TPK tersebar di beberapa daerah di 

Indonesia, salah satunya adalah TPK Gambilangu yang terletak di Kabupaten 

Kendal, Jawa Tengah. 
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Penentuan mutu kayu jati berdasarkan kriteria kecacatan yang 

dinilai oleh tim ahli di TPK masih menggunakan sistem manual, oleh karena 

itu penulis ingin membantu menentukan mutu kayu berdasarkan kriteria 

kecacatan dengan menggunakan pendekatan Metode Fuzzy-Mamdani 

dengan berbasis aplikasi desktop. Untuk beberapa studi kasus, metode ini 

dikenal untuk membantu mengambil keputusan, beberapa diantaranya 

seperti Seleksi Anggota Paduan Suara (Wijaya, 2012), Rancang Bangun 

Aplikasi untuk Menentukan Guru Teladan (Rohmat, 2013), dan Analisis 

Pemberian Kredit Mobil (Yamin, 2011). 

 

1.2   Perumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang dapat dibuat dalam membantu penentuan mutu 

kayu jati adalah apakah metode Fuzzy-Mamdani dapat diimplementasikan pada 

studi kasus menentukan mutu kayu jati berdasarkan kriteria kecacatan kayu? 

 

1.3   Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dalam pembuatan sistem ini adalah: 

1. Studi kasus di TPK Gambilangu 

2. Kayu yang diteliti adalah Kayu Bundar Jati Kecil, yang terdiri dari 

5 atau 6 kriteria berdasarkan masalah yang sering terjadi pada 

tempat studi kasus 

 

1.4   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu Perum Perhutani dalam 

menentukan mutu kayu jati di TPK Gambilangu 
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1.5   Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi Pustaka 

Metode pustaka ini dilakukan dengan mencari data pendukung 

sebagai landasan penelitian dalam pembuatan Sistem Pendukung 

Keputusan. Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan membaca 

referensi dari jurnal-jurnal atau buku yang bersangkutan seperti algoritma 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berasal dari 

perustakaan baik online maupun buku, guna mendukung data yang ada 

dalam hal ini mengenai kriteria kayu jati dan teori Metode Fuzzy-Mamdani 

2 . Studi Lapangan 

 Metode Wawancara 

Merupakan metode tatap muka dan wawancara secara langsung 

kepada pihak terkait untuk mendapatkan penjelasan mengenai 

kondisi sistem penilaian yang sudah ada dan juga untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan mengenai kebutuhan sistem penentuan 

mutu kayu jati 

 Metode observasi 

Dilakukan dengan mempelajari cara penilaian mutu kayu jati  

berdasarkan kriteria kecacatan yang akan digunakan sebagai data 

masukan dan pembuatan rule 

3. Pembangunan sistem 

Pembangunan Sistem Pendukung Keputusan ini dimaksudkan dalam 

pencarian data pendukung untuk memperkuat informasi dalam 

pembuatannya, sehingga dapat tercipta sebuah sistem yang dapat berfungsi 

dengan baik 
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4. Implementasi dan testing 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah 

dibuat, pengujian ini akan melibatkan tim ahli TPK Gambilangu, apakah 

Metode Fuzzy-Mamdani tepat untuk menentukan mutu pada Tempat 

Pengumpulan Kayu (TPK) tersebut. 

 

1.6   Sistematika Penulisan 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan tugas akhir, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan laporan. 

 

BAB 2 : LANDASAN TEORI 

Membahas teori yang dijadikan landasan dalam pembuatan tugas akhir. 

Landasan teori dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dan pembahasan 

mutu kayu jati serta batasan nilai pada tiap kriteria kecacatan 

 

BAB 3 : ANALISA DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi flowchart diagram untuk menggambarkan alur program, 

contoh perhitungan Metode Fuzzy-Mamdani dalam kasus tersebut dan 

desain program yang akan dibuat 

 

BAB 4 : IMPLEMENTASI SISTEM 

Bab ini berisi capture program yang telah dibuat dilengkapi dengan 

keterangan. Dalam bab ini juga berisi hasil testing terhadap program yang 

telah selesai. 
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BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi hasil penelitian yang dilakukan apakah sesuai dengan tujuan 

masalah yang dibuat dan saran pengembangan lebih lanjut tentang 

persoalan yang belum tuntas diteliti pada penelitian ini dan hal-hal yang 

perlu dikembangkan secara lebih lanjut untuk sistem yang telah dibuat. 
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BAB 5 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa dan pembahasan serta hasil dari simulasi sistem dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Metode fuzzy-mamdani dapat diimplementasikan pada aplikasi sistem 

pengambilan keputusan dalam studi kasus menentukan mutu kayu jati 

berdasarkan pada  kriteria kecacatan kayu,  

b. Oleh karena output dalam bentuk linguistik, dapat dipastikan tingkat 

keberhasilan sistem ini adalah 100%. Ini disebabkan karena hal yang 

paling pokok dalam penentuan mutu kayu jati ini adalah aturan JIKA -

MAKA yang diberikan oleh tim ahli di TPK Gambilangu, sehingga 

menyebabkan keberhasilan sistem 100%.  

 

5.2  Saran 

 Untuk pengembangan sistem di masa depan, penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut :  

a. Pembuatan aplikasi sistem penentuan mutu dikembangkan lebih lanjut 

misalnya untuk beberapa jenis kayu seperti Mahoni, Sonokeling, 

Sonobrit, Sonokembang, Johar, Pinus, Damar, Jabon, ataupun hasil 

hutan non kayu seperti getah, karet, gondorukem, minyak terpentin, 

minyak kayu putih, dan lain lain.  

b. Penelitian lebih lanjut dengan mengembangkan sistem untuk 

menambahkan fitur rentang harga, sehingga dapat langsung diketahui 

harga kayu tersebut berdasarkan mutu nya. 
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c. Apabila aplikasi sistem  penentuan mutu sudah berkembang dengan 

penambahan fitur diatas, aplikasi sistem penentuan mutu dapat 

dikembangkan lebih lagi dengan menambahkan sistem database dan 

sistem jaringan, sehingga Perum Perhutani lebih mudah mengontrol 

kualitas dan harga hasil kayu maupun non kayu pada tiap TPK yang 

tersebar di seluruh pulau jawa. 
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